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Screening of Phytochemicals and Antibacterial Activity Test of Ethanol Extract
Spirulina platensis against Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
and Vancomycin Resistant Enterococci (VRE)

Hanip Ridho Saputra
08061381320033

ABSTRACT

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) and Vancomycin-Resistant
Enterococci (VRE) are the most common pathogenic bacterias resulting in
nosocomial infections in hospitals and have been resistant to antibiotics. Spirulina
platensis is a microalgae belonging to the blue-green algae group (Cyanophyta),
containing bioactive substance that can be used as anti-bacterial agent. To obtain
bioactive substances on Spirulina platensis as an antibacterial agent was done by
maceration and sonication extraction. The aim of this research was to find out the
class of secondary metabolite compounds which was contained in Spirulina
platensis ethanol extract and to know its antibacterial ability against MRSA and
VRE bacteria. The results of phytochemical screening of ethanol extract Spirulina
platensis contain flavonoid, saponin, phenolic, and steroidal compounds. TLC
analysis showed that ethanol extract Spirulina platensis contains flavonoid group
compounds. Spirulina platensis ethanol extract gave inhibitory activity against
MRSA and VRE with MIC 8 and 4% respectively with mean value of inhibit zone
diameter 0.62 + 0.11 and 0.68 = 0.23 mm.

Keyword(s): Spirulina platensis, Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus,
Vancomycin Resistant Enterococci, antibacteria



Skrining Fitokimia dan Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Spirulina
platensis terhadap Bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
dan Vancomycin Resistant Enterococci (VRE)

Hanip Ridho Saputra
08061381320033

ABSTRAK

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan Vancomycin-Resistant
Enterococci (VRE) merupakan bakteri patogen yang paling sering mengakibatkan
infeksi nosokomial di rumah sakit dan telah mengalami resistensi terhadap
antibiotik sehingga pilihan terapi menjadi sulit. Spirulina platensis merupakan
mikroalga yang termasuk kedalam kelompok alga hijau biru (Cyanophyta),
mengandung zat aktif yang dapat digunakan sebagai anti bakteri. Untuk
mendapatkan zat bioaktif pada Spirulina platensis sebagai zat antibakteri
dilakukan ekstraksi dengan cara maserasi dan sonikasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
ekstrak etanol Spirulina platensis dan mengetahui daya antibakterinya terhadap
bakteri MRSA dan VRE. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol Spirulina
platensis positif mengandung senyawa golongan flavonoid, saponin, fenolik, dan
steroid. Analisis KLT menunjukkan ekstrak etanol Spirulina platensis
mengandung senyawa golongan flavonoid. Ekstrak etanol Spirulina platensis
memberikan aktivitas penghambatan terhadap MRSA dan VRE dengan KHM
masing-masing 8 dan 4% (b/v) dengan nilai rata-rata diameter zona hambat
masing-masing 0,62 + 0,11 dan 0,68 + 0,23 mm.

Kata kunci: Spirulina platensis, Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus,
Vancomycin Resistant Enterococci, antibakteri
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita
olen penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia. Penyebab Infeksi
biasanya disebabkan olen mikroorganisme, salah satunya adalah bakteri (Radji,
2011). Infeksi oleh bakteri umumnya diobati dengan pemberian antibiotik, tetapi
penggunaan antibiotik yang berlebihan dan tidak tepat dapat menyebabkan
terjadinya resistensi (Westh et al., 2004).

Resistensi bakteri terhadap antibiotik telah menjadi masalah global yang
serius. Menurut Centres for Disease Control and Prevention (2017), Setiap
tahunnya diperkirakan 25 ribu orang di Eropa meninggal akibat infeksi oleh
bakteri yang multiresisten. Amerika Serikat merupakan salah satu negara dengan
prevalensi infeksi oleh bakteri resisten yang tinggi, setiap tahun sekitar 2 juta
orang terinfeksi oleh bakteri yang resisten dan menyebabkan paling sedikit 23.000
orang meninggal akibat infeksi tersebut.

Infeksi bakteri yang resisten terhadap antibiotik akan sangat berbahaya
jika terjadi di rumah sakit, karena dapat menyebabkan infeksi nosokomial. Bakteri
dapat menyebabkan infeksi silang dari suatu reservoir infeksi ke penjamu lain
yang rentan, misalnya pasien lain atau staf rumah sakit (James, 2008). Beberapa
penyakit yang paling sering terjadi akibat infeksi nosokomial adalah infeksi
saluran kemih, infeksi aliran darah, pneumonia, dan infeksi pada luka operasi

(WHO, 2002).



Bakteri patogen resisten antibiotik yang paling sering mengakibatkan
infeksi  nosokomial di rumah sakit diantaranya Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) dan Vancomycin-Resistant Enterococci (VRE).
MRSA merupakan bakteri Stapyhlococcus aureus penyebab utama infeksi pasca
operasi di rumah sakit yang resisten terhadap antibiotik [B-laktam, termasuk
penicillinase-resistant  penicillins  (methicillin, oxacillin, nafcillin) dan
cephalosporin (Dellit et al., 2007). Bakteri VRE merupakan genus Enterococci
yang resisten terhadap antibiotik Vancomycin. Spesies yang paling sering
menginfeksi dari VRE vyaitu E. faecalis dan E. Faecium, yang dapat menyebabkan
infeksi saluran kemih hingga endokarditis (Patel, 2003).

Pilihan pertama terapi infeksi bakteri MRSA dan VRE yaitu menggunakan
antibiotik dalfopristin (Synercid®) and linezolid (Zyvox®), Namun kedua
antibiotik itu untuk saat ini masih bersifat obat paten dan harganya sangat mahal.
Salah satu alternatif pilihan terapi infeksi bakteri MRSA dan VRE vyaitu
menggunakan antibiotik kloramfenikol, namun pada beberapa strain bakteri,
kloramfenikol sudah mengalami resistensi (Raz et al., 2015). Kloramfenikol juga
memiliki efek samping yang besar yakni supresi sumsum tulang belakang dan
anemia aplastic (Abdollahi and Mostafalou, 2014).

Akibat adanya resistensi antibiotik, terapi infeksi bakteri menjadi sulit dan
mahal, untuk itu perlu adanya pengembangan obat-obat antibiotik baru untuk
mengatasi masalah resistensi antibiotik tersebut (Chusri et al., 2009). Alternatif
untuk menemukan produk antibiotika diantaranya melalui pencarian antimikroba
dengan memanfaatkan zat aktif yang terkandung dari bahan alam (Widjajanti,

1999). Bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai antibiotik yaitu mikroalga.



Kandungan senyawa dalam mikroalga terdiri dari metabolit intraseluler dan
ekstraseluler, mulai dari senyawa sederhana hingga kompleks, toksin serta
sejumlah produk bermanfaat lainnya (Max et al., 2012).

Mikroalga yang dapat dimanfaatkan untuk antibiotik salah satunya adalah
Spirulina platensis. Senyawa yang bersifat antibakteri dari Spirulina platensis
yaitu asam 1,2-benzendikarboksilat, heptadeane, asam heksadekanoat,
platensimycin dan platencin dapat mengambat pertumbuhan bakteri Gram positif
dan Gram negatif patogen (Gerusz, 2010; Kusmiati dan Agustini, 2010).
Berdasarkan hasil penelitan antibakteri secara invitro oleh Kaushik (2008),
Spirulina platensis dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif
Staphylococcus aureus dan bakteri Gram negatif Escherichia coli dengan zona
hambat minimum secara berturut-turut yaitu 15,21 + 1 dan 12,42 + 47 mm.

Untuk mendapatkan senyawa metabolit intraseluler dari Spirulina
platensis yang berkhasiat sebagai antibakteri, dibutuhkan proses ekstraksi.
Berdasarkan penelitian Sani (2014), rendemen ekstrak yang menggunakan pelarut
etanol dihasilkan lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan pelarut lain,
karena etanol merupakan pelarut yang mampu menarik senyawa kimia yang
bersifat polar maupun non polar. Berdasarkan penelitian Mostafa (2014), ekstrak
etanol dan metanol Spirulina platensis memiliki antimikroba spektrum luas, dapat
menghambat bakteri Gram positif, Gram negatif, dan juga fungi.

Menurunnya efisiensi antibiotik terhadap bakteri akibat adanya resistensi
mikroba patogen mengharuskan adanya penelitian berkelanjutan untuk mengatasi
masalah resistensi tersebut. Penelitian aktivitas antimikroba Spirulina platensis

sebagai antibakteri terhadap mikroba resisten sejauh ini belum dilaporkan.



Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak

etanol Spirulina platensis terhadap bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus

aureus (MRSA) dan Vancomycin-Resistant Enterococci (VRE). Pengujian

dilakukan dengan menggunakan metode cakram dengan mengukur diameter zona

terang untuk mengukur konsentrasi hambat minimum (KHM).

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana rendemen ekstrak etanol dan komponen senyawa metabolit
sekunder dalam Spirulina platensis?

Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol Spirulina
platensis terhadap bakteri MRSA?

Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol Spirulina
platensis terhadap bakteri VRE?

Bagaimana perbandingan efektivitas ektrak etanol Spirulina platensis
dengan kloramfenikol sebagai antibakteri terhadap bakteri MRSA dan
VRE?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

Menentukan rendemen dan melakukan skrining fitokimia dari ekstrak
etanol Spirulina platensis.

Mengetahui berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak
Spirulina platensis yang dapat menghambat bakteri MRSA.

Mengetahui berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak

Spirulina platensis yang dapat menghambat bakteri VRE.



4. Mendapatkan perbandingan efektivitas ektrak etanol Spirulina platensis

dan kloramfenikol sebagai antibakteri terhadap bakteri MRSA dan VRE.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol Spirulina platensis untuk
menghambat pertumbuhan bakteri MRSA dan VRE. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi tentang sumber antibakteri
alternatif dari senyawa bahan alam dan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya

mengenai antibakteri dari Spirulina platensis.
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